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Khutbah Pertama 
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Jamaah Salat Jumat yang dirahmati Allah. 
Pertama tentu kita wajib bersyukur pada Allah atas segala nikmat dan karunia besar yang 
Allah limpahkan kepada kita, khususnya nikmat iman, karena tanpa nikmat iman ini maka 
sesungguhnya nikmat-nikmat lainnya tak ada artinya sama sekali. 
 
Khatib juga mengingatkan diri sendiri dan jamaah sekalian untuk meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kita semua, melaksanakan apa apa yang Allah perintahkan dan meninggalkan 
semua larangan-Nya. 
 
Jamaah yang dirahmati Allah. 
Ada seorang laki laki, bukan seorang Nabi bukan pula malaikat melainkan seorang laki laki 
biasa namun namanya diabadikan di dalam Al-qur’an, yaitu Lukman. Tidak saja diabadikan 
namanya dalam satu ayat atau dua ayat, namun diabadikan menjadi nama surat di dalam Al-
Qur’an yaitu surat ke 31 yang berjumlah 34 ayat. 
 
Dalam surat ini ada kisah abadi tentang wasiat Lukman sebagai seorang Ayah menasihati atau 
berpesan kepada putranya. 
 
Pada kesempatan khutbah ini khatib akan sedikit menguraikan beberapa nasihat yang 
memang sangat penting untuk juga kita pastikan, sekali lagi kita sebagai Ayah harus 
memastikan nasihat-nasihat penting ini disampaikan pada anak anak kita. 
 
Pertama:  
 
Di ayat ke 13, Allah berfirman : 
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(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai anakku, 
janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar 
kezaliman yang besar.” [QS. Luqman: 13] 
 
 
Maka kitapun harus memastikan anak-anak kita paham betul tentang bahaya syirik ini, 
bagaimana Islam sebagai satu satunya agama Tauhid memposisikan dosa Syirik ini dan jangan 
sampai kita dan anak-anak kita jatuh dalam dosa Syirik, yaitu dosa yang paling besar dan 
diancam Allah kekal di neraka. 
 
Kedua:  
 
Di ayat ke 14 Allah berfirman : 
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“Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya 
dalam dua tahun 598) (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.” [QS. Luqman: 14] 
  
 
Nasihati anak anak kita berbuat baik kepada orang tuanya, tentu cara terbaik adalah 
bagaimana kita memberi contoh pada mereka bagaimana kita memperlakukaan orang tua 
kita, Ayah Ibu kita Ketika hidup dan bagaimana kita selalu mendoakan ayah ibu kita yang 
sudah wafat. 
 
Kita ceritakan bagaimana kebaikan dan jasa jasa Ayah kita, Ibu kita kepada kita. 
 
Di ayat 15 Allah berfirman : 
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“Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang engkau tidak 
punya ilmu tentang itu, janganlah patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku 
kamu kembali, lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang biasa kamu kerjakan.” [QS. Luqman: 
15] 
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Bahkan jika mereka termasuk orang musyrik, kita tetap wajib untuk tetap bersikap baik pada 
mereka. 
 
Ketiga: 
 
Di ayat ke 17 Allah berfirman: 
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“Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan 
cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan.” [QS. Luqman: 
17] 
 
 
Menegakkan Salat, menyuruh manusia untuk berbuat yang maruf dan cegahlah mereka dari 
yang munkar, kemudian bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 
 
Wahai Ayah, calon Ayah mari kita contohkan, kita nasihati anak-anak kita untuk salat, dan 
terlibat di Masyarakat dalam dakwah yaitu menyuruh pada kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran. 
 
Kemudian kita diminta bersabar atas apa yang menimpamu akibat dakwah tersebut, karena 
Ketika sudah sampai pada mencegah pada kemungkaran maka pasti akan ada 
konsekuensinya. 
 
Demikianlah ada 3 perintah besar yang menjadi Amanah seorang Ayah kepada anak anaknya  
 

1. Tidak Syirik 
2. Berbakti kepada orang tua 
3. Salat dan Dakwah 

 
Semoga Allah memudahkan kita semua agar mampu menunaikan Amanah tersebut dan 
diterima sebagai amalan amalan unggulan yang layak diganjar pahala besar di sisi Allah SWT. 
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Khutbah Kedua 
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Pada khutbah kedua ini khatib juga berpesan, bagi mereka yang anak anaknya sudah besar, 
sudah dewasa bahkan sudah menikah. 
 
Kewajiban kita tetap, mulailah dari kita memberi contoh, panggil mereka dengan panggilan 
kesayangan, ajak mereka ngobrol, beri nasihat dengan bahasa terbaik yang kita bisa. 
 
Kemudian jangan lupa kita untuk berkomitmen menetapkan waktu waktu khusus untuk 
mendoakan mereka, doa terbaik yang diajarkan oleh Allah SWT. Ajak istri-istri kita untuk 
melakukan hal yang sama. 
 
Semoga Allah mudahkan dakwah kita kepada keluarga kita khususnya terhadap anak anak 
kita, dan kelak kita dikumpulkan dengan istri dan anak anak kita tanpa terkecuali di dalam 
syurga Allah SWT. 
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